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ABSTRAK 

Pengaruh Intensitas Lama Perendaman dan Konsentrasi Ethepon terhadap 

Pematahan Dormansi Benih Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Oleh 
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Permintaan benih kelapa sawit di Indonesia masih sangat tinggi setiap tahunnya, 

namun masih terdapat beberapa faktor yang menghambat perkecambahan benih 

kelapa sawit salah satu faktor yang menghambat proses perkecambahan adalah 

dormansi yang terdapat pada benih kelapa sawit.  Penelitian mengenai pematahan 

dormansi benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memanfaatkan ZPT 

Ethepon dengan intensitas lama perendaman yang berbeda.  Penelitian ini 

bertujuan (1) untuk mengetahui intensitas lama waktu perendaman ethepon 

terbaik terhadap  pematahan dormansi benih kelapa sawit, (2) untuk mengetahui 

konsentrasi ethepon terbaik terhadap pematahan dormansi benih kelapa sawit.  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratoriun Benih, dan Inkubator Otomatis 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung Bandar Lampung dari bulan September 

2018 sampai dengan Desember 2018.  Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial yang terdiri 

dari dua faktor.  Faktor pertama intensitas lama perendaman ethepon yang terdiri 

atas 3 taraf, yakni perendaman 1x24, 2x24, dan 3x24 Jam. Faktor kedua 

konsentrasi perendaman larutan ethepon yang terdiri dari enam taraf, yakni 0, 
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1200, 2400, 3600, 4800, dan 6000 ppm.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intensitas lama perendaman 2x24 jam dengan konsentrasi ethepon 3600 ppm 

terbaik dalam mematahkan dormansi benih kelapa sawit.  Rata – rata persentase 

daya berkecambah 70,0 %; waktu awal berkecambah benih 4 hari setelah tanam 

dengan persentase tumbuh awal 6,59%. 

 

Kata kunci: dormansi, ethepon, kelapa sawit
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kelapa sawit (Elaeis gunieensis Jacq.) sampai saat ini masih menjadi salah satu 

komoditi andalan Indonesia yang perkembangannya sangat pesat dari tahun ke 

tahun.  Tanaman ini memiliki arti penting bagi Indonesia karena merupakan salah 

satu penghasil minyak nabati, yang menjadikan kelapa sawit menjadi salah satu 

tanaman yang banyak ditanam di Indonesia dan memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi (Lubis, 2008).   

 

Kelapa sawit sangat penting peranannya bagi Indonesia sebagai komoditas 

andalan untuk ekspor.  Menurut data Direktorat Jendral Perkebunan (2017), 

Indonesia menempati urutan pertama sebagai negara dengan luas tanaman 

menghasilkan kelapa sawit terbesar di dunia dengan luas mencapai 12.307.677 

hektar dengan produksi 35.359.384 ton pada tahun 2017.  Jumlah tersebut 

meningkat dari sebelumnya pada tahun 2015 jumlah lahan perkebunan kelapa 

sawit hanyalah 11,3 juta hektar dengan produksi 31,28 juta ton.  Luas perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia tersebar hampir diseluruh pulau di Indonesia dengan 

luas arel terbesar berada di pulau Sumatera dan Kalimantan.  
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Salah satu varietas unggul kelapa sawit di Indonesia adalah DxP PPKS 239.  

Varietas Unggul DxP S PPKS 239 berasal dari hasil persilangan antara pohon 

induk dura dengan pohon induk pesifera.  Pada tanaman muda 4-6 tahun varietas 

ini dapat menghasilkan produksi hingga 30,5 ton/ha, meningkat menjadi 32,6 

ton/ha pada masa tanaman tahun 6 -9.  Tanaman sudah mulai berbuah pada umur 

2 tahun dengan potensi hasil mencapai 10 ton/ha/tahun.  Data ini diperoleh dari 

hasil penanaman pada kebun yang perawatannya medium (tidak terlalu baik juga 

tidak terlalu buruk).  D x P PPKS 239, merupakan varietas unggul teranyar dari 

PPKS dan disebuat generasi kedua.  Varietas ini baru saja dinyatakan lulus pada 

sidang pelepasan varietas pada 23 April 2010 (Litbang Perkebunan, 2016). 

 

Farhana et al. (2013) menyatakan, bahwa permintaan benih kelapa sawit per tahun 

mencapai 100-120 juta kecambah.  Masalah yang ditemukan dalam budidaya 

kelapa sawit di Indonesia cukup kompleks sehingga menyebabkan rendahnya 

produktivitas perkebunan kelapa sawit.  Langkah pertama yang dapat menunjang 

keberhasilan perkebunan kelapa sawit adalah pembibitan (Bahrum &Lubis, 1982).  

 

Mangoensoekarjo dan Semangun (2005) menyatakan bahwa ketika baru dipanen, 

benih kelapa sawit mengalami dormansi dan perkecambahan alami sangat jarang 

terjadi.  Hal ini menjadi salah satu masalah penting karena pembibitan adalah 

awal kegiatan yang harus dimulai sebelum pindah tanam ke lapangan.  Bibit yang 

digunakan harus berasal dari benih unggul dan bersertifikat.  Proses 

pengecambahan benih kelapa sawit cukup sulit karena benih memiliki kulit yang 

keras sehingga bersifat dorman.  Adanya kondisi dormansi ini menyebabkan 



3 

benih kelapa sawit harus diberi perlakuan untuk mematahkan dormansi yang 

terdapat pada benih. 

 

Dormansi benih dapat dibedakan atas beberapa tipe dan kadang-kadang satu jenis 

benih memiliki lebih dari satu tipe dormansi.  Willan (1985) membedakan 

dormansi ke dalam dormansi embrio, dormansi kulit benih dan dormansi 

kombinasi keduanya.  Dormansi fisik benih dapat dipatahkan dengan melakukan 

perlakuan skarifikasi mekanik seperti peretakkan, pemecahan, pengamplasan, 

melubangi bagian tertentu pada benih, pengikiran dan sebagainya untuk benih 

yang memiliki kulit benih yang keras.  Perlakuan tersebut diberikan agar kulit 

benih menjadi lebih mudah untuk menyerap air yang dibutuhkan untuk 

berkecambah (Muharni 2002).  Perlakuan secara mekanis dapat diberikan pada 

benih yang bersifat ortodok untuk menghilangkan dormansi akibat kulit benih, 

sehingga mempermudah peresapan atau masuknya air ke dalam benih.  Dengan 

demikian akan mempercepat perkecambahan benih (Sutopo 1993).  

 

Beberapa jenis benih tanaman tidak dapat berkecambah karena adanya hambatan 

dari kulit benih yang impermeable terhadap air dan gas, kulit benih yang tebal dan 

keras (Widajati 2013), sehingga diperlukan perlakuan pendahuluan pada benih 

tersebut sebelum akan diperkecambahkan agar benih tersebut cepat dalam 

berkecambah.  Percobaan ini dilakukan untuk menjawab masalah bagaimana 

pengaruh pengaruh lama perendaman dan perbedaan kosentrasi ethepon terhadap 

pematahan dormansi dan perkecambahan benih kelapa sawit. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui intensitas lama waktu perendaman ethepon terbaik terhadap  

pematahan dormansi benih kelapa sawit. 

2. Mengetahui konsentrasi ethepon terbaik terhadap pematahan dormansi benih 

kelapa sawit. 

3. Mengetahui kombinasi perlakuan terbaik terbaik terhadap pematahan 

dormansi benih kelapa sawit. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Peningkatan jumlah perkebunan kelapa sawit yang besar dari tahun ke tahun 

membuat kebutuhan bibit kelapa sawit juga ikut meningkat.  Luas perkebunan 

kelapa sawit di indonesia pada tahun 2017 12.307.677 hektar.   Sedangkan untuk 

provinsi lampung luas perkebunan kelapa sawit seluas 213.647 (Dirjenbun, 2017). 

Pemerintah menargetkan pada tahun 2018 akan mereplanting perkebunan 

masyarakat seluas 185 ribu ha melalui Badan Pengelolaan Dana Perkebunan 

Kelapa Sawit (BPDP-KS).  Kegiatan replanting tersebut diperkirakan 

membutuhkan ketersediaan bibit hingga mencapai 27 juta batang.  Kebutuhan 

bibit tersebut diperkirakan dapat terpenuhi oleh produsen benih dalam negeri.  

Menurut Forum Komunikasi Produsen Benih Kelapa Sawit Indonesia 

(FKPBKSI), setiap tahunnya potensi produksi kebun sumber benih bisa mencapai 

250  juta kecambah yang dihasilkan oleh perusahan benih kelapa sawit di 

Indonesia (Tabel 1). 
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Tabel 1. Kapasitas produksi produsen kelapa sawit di Indonesia. 

Nama Produsen Benih Kapasitas Produksi Benih (butir) 

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) 50.000.000 

PT Socfindo 45.000.000 

PT London Sumatera Ind. Tbk. 18.500.000 

PT Dami Mas Sejahtera 24.000.000 

PT Bina Sawit Makmur 24.000.000 

PT Tunggal Yunus Estate  20.000.000 

PT Tania Selatan  4.000.000 

PT Bakti Tani Nusantara  10.000.000 

PT Bakrie Sumatera Plantation  20.000.000 

PT Sarana Inti Pratama  18.000.000 

PT Sasaran Ehsan Mekarsari  18.000.000 

 

Jumlah kebutuhan dan luas perkebunan kelapa sawit yang terus meningkat dari 

tahun ketahun tidak lupa dari kendala – kendala yang dihadapi oleh produsen 

benih.  Salah satu kendala yang dihadapi oleh produsen benih dalam 

memproduksi benih kelapa sawit adalah dormansi yang terdapat pada benih 

kelapa sawit.  Benih kelapa sawit yang baru dipanen tidak dapat berkecambah 

secara cepat walaupun dalam kondisi dan lingkungan yang optimum, hal tersebut 

terjadi karena benih kelapa sawit memiliki dormansi. 

 

Pada keadaan normal benih kelapa sawit baru berkecambah pada umur 3-6 bulan 

dengan persentase perkecambahan 50 %  jika langsung kita lakukan 

perkecambahan benih di tanah atau lahan.  Setelah di kecambahkan benih di 

tanam di pembibitan dengan waktu 12 – 14 bulan sampai bibit kelapa saawit 

memiliki 15-24 helai daun, sehingga pembibitan kelapa sawit secara normal 

memerlukan waktu sekitar 16-18 bulan (Pahan, 2007).   

Menurut Sutopo (1985), benih memiliki dua tipe dormansi yaitu dormansi fisik 

dan dormansi fisiologi yang menyebabkan benih sulit atau memerlukan waktu 
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yang lama untuk berkecambah walupun dalam kondisi yang optimum untuk 

tumbuh.  Bedasarkan hal tersebut perlu dilakukan pematahan dormansi pada benih 

kelapa sawit untuk mempercepat proses perkecambakan benih kelapa sawit. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mematahkan dormansi benih kelapa sawit 

secara fisik dan fisiologi dengan melakukan berbagai perlakuan untuk 

mematahkan dormansi pada benih kelapa sawit tersebut.  Dormansi secara fisik 

pada benih kelapa sawit disebabkan karena benih kelapa sawit memiliki cangkang 

(mesokrap) yang keras sehingga menyebabkan benih permeabel terhadap air, hal 

ini mengakibatkan air dan gas tidak dapat masuk kedalam benih sehingga benih 

sulit untuk berkecambah.  Sedangkan menurut hasil penelitian – penelitian 

sebelumnya benih kelapa sawit juga memiliki dormansi secara fisiologi sehingga 

benih tidak dapat berkecambah dengan cepat. 

Dormansi fisik pada benih kelapa sawit ini dapat dipatahkan dengan beberapa 

cara.  Pemanasan (dry heat treatment) merupakan salah satu cara untuk 

mematahkan dormansi fisik pada benih.  Pemanasan dapat membuat retak struktur 

pada cangkang benih kelapa sawit yang keras, sehingga air dapat masuk kedalam 

benih dan benih dapat berkecambah karena kebutuhan air terpenuhi atau disebut 

dengan proses imbibisi.   

Pemanasan benih kelapa sawit ini dilakukan dengan cara pengovenan basah dan 

pengovenan kering.  Selain dengan cara pemanasan dapat juga dilakukan dengan 

cara pemecahan cangkang benih kelapa sawit yang keras sehingga didapatkan 

kernel atau bagian inti benih kelapa sawit untuk dikecambahkan.  Selain dengan 

memecahkan cangkang benih juga dilakukan pemotongan bagian operkulum yang 
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merupakan bagian titik tumbuh dari benih kelapa sawit, pemotongan bagian 

operkulum ini bertujuan agar proses perkecambahan pada benih tidak terganggu 

atau terhalang oleh operkulum pada saat plumula dan radikula akan tumbuh. 

Dengan melakukan pemecahan cangkang dari benih kelapa sawit ini 

menyebabkan resiko kernel terkena serangan jamur atau cendawan menjadi lebih 

tinggi.  Hal ini disebabkan karena kernel sudah tidak dilindungi oleh cangkang 

kelapa sawit sehingga menyebabkan jamur dan cendawan dapat tumbuh dan 

berkembang pada kernel.  Untuk mencegah terinfeksinya kernel kelapa sawit dari 

serangan jamur dan cendawan maka kernel direndam dalam fungisisda untuk 

mencegah terseerangnya jamur atau cendawan.  Selain dormansi fisik, benih 

kelapa sawit juga diduga memiliki dormansi fisologi.  Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mematahkan dormansi benih kelapa sawit secara fisiologi salah 

satu caranya dengan pemberian ZPT, untuk mempercepat benih berkecambah.  

Salah satu ZPT yang dapat digunakan untuk mematahkan dormansi benih kelapa 

sawit adalah ethepon.  

Ethepon adalah nama lain dari etilen yang merupakan bahan aktif dari ethrel 40 

PGR yang biasa diperdagangkan di pasaran (Hera, 2018).  Pemberian ethepon ini 

diharapkan dapat mematahkan dormansi fisiologi benih kelapa sawit mampu 

berkecambah lebih cepat. 

Respon tanaman terhadap ZPT dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis 

tanaman, musim sewaktu pemberian, varietas tanaman, keadaan lingkungan 

sewaktu pemberian, stadia pertumbuhan, lama pemberian, dan konsentrasi ZPT 

tersebut.  Konsentrasi ZPT yang optimal akan meningkatkan pertumbuhan dari 
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benih, sedangkan konsetrasi ZPT yang terlalu tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan, pembelahan sel dan kalus akan berlebihan, dan mencegah 

pertumbuhan tunas dan akar sedangkan konsentrasi di bawah optimum tidak 

efektif bagi pertumbuhan benih.  

 

Menurut Sutopo (1993), larutan asam kuat seperti asam sulfat dengan konsentrasi 

pekat membuat kulit benih menjadi lunak sehingga dapat dilalui air dengan 

mudah.  Benih kelapa sawit akan kehilangan viabilitasnya jika mendapat 

perlakuan suhu 50
0 

C dan akan mati apabila kadar air dibawah 12.5% (Chin dan 

Robert, 1980).  Berdasarkan penelitian Ellis et al. dalam Bonner (1995) benih 

kelapa sawit termasuk benih intermediet (antara sifat rekalsitran dan ortodoks) 

artinya benih dapat dikeringkan sampai kadar air cukup rendah sehingga 

mempunyai kualitas seperti ortodoks, tetapi sensitif terhadap suhu rendah. 

 

Menurut Haryani (2005), perlakuan pematahan dormansi benih sawit yang efektif 

adalah perlakuan pemanasan pada suhu 39-40
0 

C selama 60 hari.  Perendaman 

dalam H2O2 1% selama 72 jam dilanjutkan dengan perlakuan pemanasan selama 

30 hari menghasilkan daya berkecambah yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan pemanasan suhu tinggi selama 60 hari yaitu 52.67% dan 55.50%.   

 

Penggunaan ethepon juga mampu mematahkan dormansi karena ethephon mampu 

merangsang aktivasi enzim untuk perkecambahan.  Herrera et al. (1998) 

melaporkan bahwa penggunaan ethephon dengan konsentrasi 0.6% selama 48 jam 

atau 2 x 24 jam pada benih kelapa sawit mampu menghasilkan perkcambahan 

sebesar 88% jika didahului dengan perendaman menggunakan asam sulfat 98% 
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selama 10 menit.  Kombinasi penggunaan hidrogen sianamida 1.5% dan ethepon 

1.2% tanpa perlakuan skarifikasi sebelumnya mampu menghasilkan 60% daya 

berkecambah benih kelapa sawit.  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

pemberian ethepon yang menyangkut konsentrasi, lama pengaplikasian ethepon 

pada benih kelapa sawit, serta cara aplikasi yang diberikan pada benih kelapa 

sawit untuk mempercepat dan menyeragamkan munculnya kecambah (radikula 

dan plumula) pada benih kelapa sawit. 

 

Konsentrasi ethepon yang digunakan pada penelitian ini adalah 0 ppm, 1200 ppm, 

2400 ppm, 3600 ppm, 4800 ppm, dan 6000 ppm.  Selain dengan perbedaan 

konsentrasi ethepon yang diberikan juga dilakukan perbedaan lama masa waktu 

perendaman ethepon yaitu : 1 x 24 jam, 2 x 24, dan 3 x 24 jam.  Dalam penelitian 

ini akan mencari berapa konsentrasi terbaik dari ethepon dan juga berapa 

intensitas lama masa perendaman terbaik untuk mempercepat perkecamban benih 

kelapa sawit. 

1.4 Hipotesis  

 

Bedasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab 

tujuan penelitian diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Lama perendaman ethepon 2 x 24 jam terbaik terhadap pematahan dormansi 

benih kelapa sawit. 

2. Konsentrasi ethepon 3600 ppm terbaik terhadap pematahan dormansi benih 

kelapa sawit. 

3. Kombinasi lama perendaman ethepon 2 x 24 jam dengan konsentrasi 3600 

ppm terbaik terhadap pematahan dormansi kelapa sawit. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kelapa Sawit 

 

Setyamidjaja (2006) menjelaskan bahwa tanaman kelapa sawit (palm oil) 

termasuk tanaman monokotil yang secara taksonomi dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Klasifikasi kelapa sawit: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Angiospermae 

Ordo : Palmales 

Famili : Palmae 

Sub-famili : Cocoidae 

Genus : Elaeis 

Spesies : Elaeis guneensis jacq 

Kelapa sawit tumbuh dengan baik pada dataran rendah di daerah tropis yang 

beriklim basah, yaitu sepanjang garis khatulistiwa antara 23,5
O 

lintang utara 

sampai 23,5
O 

lintang selatan.  Kelapa sawit tumbuh dengan baik pada curah hujan 

>2.000 mm/tahun dan merata sepanjang tahun dengan periode bulan kering (<100 

mm/bulan) tidak lebih dari 3 bulan dengan ketinggian tempat <500 m diatas 

permukaan laut (Pahan, 2007).
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Bedasarkan tebal tipisnya tempurung (cangkang) dan kandungan minyak dalam 

buah kelapa sawit, maka terdapat 3 tipe jenis kelapa sawit yang dibedakan yakni: 

a. Tipe Dura : Tempurung (cangkang) sangat tebal tetapi kandungan minyak 

didalam buah rendah. 

b. Tipe Pisifera : Tempurung sangat tipis bahkan hanya berbentuk bayangan 

cincin, hampir tidak bertempurung namun kandungan minyak didalam buah 

tinggi. 

c. Tipe Tenera : Merupakan persilangan antara tipe Dura sebagai pohon insuk 

betina dengan pisifera sebagai pohon induk jantan. Tipe tenera ini memiliki 

tempurung yang tipis tetapi memiliki kandungan minyak yang tinggi pada 

daging buahnya. Warnanya  

Bedasarkan warnanya terdapat 3 varitas, yakni : Nigrescen, Virescens, dan 

Albescens.  Varietas yang dipakai untuk tanaman komersil di indonesia adalah 

varitas Nigrescens yang berasal dari Afrika.  Untuk varitas laiinnya hanya dipakai 

untuk program pemuliaan (Risza, 1994). 

Kelapa sawit dapat tumbuh denga baik di daerah tropik.  Hal yang paling penting 

untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit adalah distribusi hujan yang merata. 

Kemarau dapat mengakibatkan pengeringan tanah di daerah perakaran kelapa 

sawit yang relatif dangkal, sehingga kelembaban tanah pada daerah petanaman 

kelapa sawit bisa berapa pada titik dibawah titik layu permanen.  Hal inilah yang 

membuat tanaman kelapa sawit tumbuh lambat pada daerah beriklim ekstrim yang 

membuat produktifitasnya menjadi rendah berbeda dengan daerah yang memiliki 

tropik.  Kelembaban untuk tanaman kelapa sawit paling sedikit adalah 75 % dan 

dengan keadaan curah hujan yang kurang dari 2.000 mm per tahun.bukan berarti 
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curah hujan dibawah tersebut kurang baik bagi pertumbuhan kelapa sawit, asalkan 

tidak terjadi deficit air karena deficit air yang tinggi dapat mengakibatkan 

penurunan produksi kelapa sawit secara drastis dan baru dapat berproduksi normal 

kembali setelah tahun keempat (Risza, 1995).  Menurut (Fauzi et al., 2012) 

kelembaban optimum bagi pertumbuhan kelapa sawit adalah 80 %. Sedangkan 

angin yang kering menyebabkan penguapan lebih besar, mengurangi kelembaban, 

dan dalam waktu lama mengakibatkan tanaman kelapa sawit menjadi layu. 

 

Benih kelapa sawit merupakan benih yang membutuhkan kadar air di atas 18% 

untuk dapat berkecambah (Adiguno, 1998). menggunakan bahan perendam 

ethephon dalam berbagai konsentrasi yang memiliki kepekatan berbeda.  Semakin 

pekat larutan perendam, semakin sulit imbibisi ke dalam benih.  Hal ini 

dikarenakan kerasnya kulit benih yang mengandung lignin menjadi penghalang 

masuknya air (Nurmailah, 1999). 

2.2 Dormansi Benih 

 

Dormansi benih didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana benih hidup tidak 

berkecambah sampai batas waktu akhir pengamatan perkecambahan walaupun 

faktor lingkungan optimum untuk perkecambahannya (Widajati et al. 2013). 

Menurut Baskin dan Baskin (2014) dalam tri (2018), dormansi benih terbagi 

menjadi 5 kelas, yaitu dormansi secara fisiologis, morfologi, morfofisiologi, fisik, 

serta kombinasi fisik dan fisiologis.  Benih yang mengalami dormansi fisiologis 

masih dapat melewatkan air (permeable) namun mengalami mekanisme 

penghambatan pada embrio sehingga menyebabkan radikula tidak dapat muncul. 

Dormansi morfologi disebabkan oleh embrio yang belum sempurna 
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pertumbuhannya atau belum matang, sedangkan dormansi fisik merupakan 

dormansi yang disebabkan oleh terhalangnya air masuk ke benih (impermeable) 

sehingga menyebabkan benih gagal berkecambah.  Gabungan antara dormansi 

fisiologis dan morfologi disebut dengan dormansi morfosiologi. 

 

Dormansi benih merupakan cara tanaman agar dapat bertahan hidup dan 

beradaptasi dengan lingkungannya, dan merupakan sifat yang diturunkan secara 

genetik.  Intensitas dormansi dipengaruhi oleh lingkungan selama perkembangan 

benih.  Dormansi pada spesies tertentu mengakibatkan benih tidak berkecambah 

di dalam tanah selama beberapa tahun.  Beberapa mekanisme dormansi terjadi 

pada benih baik fisik maupun fisiologi, termasuk dormansi primer dan sekunder 

(Ilyas, 2012). 

 

Dormansi yang terjadi pada benih tanaman ini disebabkan oleh keadaan fisik dari 

kulit biji.  Lapisan kulit yang keras menghambat penyerapan air dan gas ke dalam 

biji sehingga proses perkecambahan tidak terjadi.  Selain itu, kulit benih juga 

menjadi penghalang munculnya kecambah pada proses perkecambahan (Subronto, 

2002).  Biji-biji yang berkulit keras akan menjadi permeabel terhadap air bila biji-

biji tersebut tidak dilakukan perlakuan seperti dikikir atau dipecahkan karena air 

tidak dapat masuk kedalam benih yang memiliki kulih atau cangkang yang keras 

(Sutopo, 2004).  Perlakuan pematahan dormansi dapat dilakukan dengan mekanis 

(stratifikasi dan pengguntingan kulit) dan kimiawi seperti asam sulfat, potassium 

nitrat serta hormon pertumbuhan seperti giberelin untuk memacu perkecambahan 

biji (Kartasapoetra, 2003). 
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Benih kelapa sawit sangat sulit untuk berkecambah dan tidak dapat tumbuh 

serempak, hal ini disebabkan benih mempunyai sifat dormansi akibat 

endokarpnya yang tebal dan keras, bukan disebabkan oleh embrionya yang 

dorman (Hartley, 1988) dalam Nurmaini (2016).  

 

Perlakuan dry heat treatment dapat menyebabkan retaknya struktur kulit benih 

kelapa sawit yang keras dan menciptakan celah pada bagian kulit benih.  Celah ini 

memberikan kesempatan untuk penyerapan air secara maksimum atau mencapai 

imbibisi yang optimum.  Perkecambahan tidak akan dimulai bila air belum 

terserap masuk ke dalam biji hingga tercapainya kadar air kritis benih yang 

berbeda untuk setiap jenis benih.  Dengan melakukan pemanasan dan dilanjutkan 

dengan perendaman dengan air maka kulit benih akan permeabel terhadap air dan 

masuknya oksigen (Kamil, 1979). 

 

Biji buah kelapa sawit tidak dapat berkecambah dengan cepat, hal ini dikarenakan 

biji kelapa sawit memiliki masa dormansi yang panjang.  Bila biji yang telah 

dikupas dari daging buah dikecambahkan pada bedengan pasir atau tanah denan 

kondisi alami, perkecambahan pada biji kelapa sawit tidak teratur dan baru terjadi 

perkecambahan setelah 3-8 bulan (Tani, 2009). 

 

2.3 Ethepon 

 

Etilen yang diperdagangkan sekarang adalah ethrel 40 PGR dengan bahan aktif 

ethepon atau 2 - kloroetil posponat (CL-CH2-CH2-PO3H2) yang dalam air terurai 

menjadi etilen,Cl- dan H2PO4-1 (Wattimena, 1987 dalam Hera, 2018). 
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Keberhasilan penggunaan ethepon sangat dipengaruhi oleh konsentrasi, cara 

penggunaan, varietas dan macam bibit yang ditanam.  Oleh karena itu perlu 

bimbingan dan penyuluhan dalam menggunakan ethephon ini (Haryati, 2003) 

dalam Hera (2018). 

 

Johnston (1977) mengemukakan bahwa pemberian etilen dari luar dalam bentuk 

ethephon mampu mengimbangi rendahnya kapasitas sintesis etilen alami pada 

benih dorman, namun pada konsentrasi ethephon yang semakin tinggi, kandungan 

morphactin dalam benih juga semakin besar.  Morphactin merupakan senyawa 

yang dikenal sebagai penghambat pertumbuhan, terutama menghambat 

pertumbuhan radikula. 

2.4 Perkecambahan Kelapa Sawit 

 

Pusat Penelitian Kelapa Sawit Marihat, Sumatera Utara mengelolah tandan 

dimulai dari persiapan benih.  Tandan benih hasil pemanenan yang diterima 

selanjutnya dicincang.  Pencincangan tandan menggunakan kapak menyisakan 

bagian stalknya, dilakukan di bak khusus pencincangan, potongan spikelet hasil 

pencincangan dikumpulkan dalam keranjang penampung yang selanjutnya 

difermentasi selama 7 hari.  Fermentasi bertujuan untuk memudahkan dalam 

pemipilan tandan, tandan yang baru dicincang sangat sulit untuk dipipil 

dikarenakan masih dalam kondisi belum matang sepenuhnya.  Berondolan yang 

telah dipipil kemudian dikupas dengan menggunakan mesin pengupas 

depericarper.  Benih yang telah dikupas selanjutnya direndam dithane 0,1% 

kemudian dikering-anginkan.  Benih yang telah kering kemudian dikikis sisa 
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sabut mesokarp di bagian ujung benih.  Pengikisan bertujuan untuk mengurangi 

potensi terjadinya jamur.    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Alur perkecambahan benih kelapa sawit 

 

Benih kelapa sawit dari unit persiapan benih kemudian dimasukkan ke dalam net 

perendaman lalu direndam bagian pertama selama 6 hari.  Setelah perendaman 

pertama, kemudian dikeringanginkan selama 1 hari.  Benih yang telah kering 

diletakkan di dalam tray pemanas berwarna kuning, selanjutnya dimasukkan ke 

dalam ruang pemanas yang dilapisi lempengan besi selama 60 hari dengan suhu 

fluktuatif antara 38°C-40°C.  Setiap minggunya dilakukan pendinginan di suhu 

kamar selama 5-10 menit kemudian dimasukkan kembali ke dalam ruang 

pemanas. Pendinginan benih dilakukan sebanyak 8 kali.  Benih yang telah selesai 

ruang pemanas selanjutnya dimasukkan ke net perendaman, lalu direndam kedua 

kalinya dengan lama waktu 2 hari.  Setelah 2 hari kemudian direndam dithane lalu 

dikeringanginkan tetapi tidak sampai kering, hanya sampai kering lembab.   

 

Benih yang telah kering lembab selanjutnya masuk ke dalam ruang 

perkecambahan. Ruang perkecambahan memiliki struktur yang sama dengan 

ruang pemanas, hanya saja tidak dikondisikan untuk pemanas dan tanpa pelapisan 

Penerimaan  

Benih 

 

Netting 
(Memasukkan benih ke 

dalam jaring perendamanan) 

Perendaman I 

Perendaman I selama 

6-7 Hari. 

 

Perendaman II 

Perendaman II selama 

2 hari 

 

Netting 
Pemanasan benih selama 60 

hari 

Perendaman I 
Pengeringan I selama 1 hari 

 

Perendaman II 

Pengeringan II selama 

1 hari (kering lembab) 

 

Ruang 

Perkecambahan 
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lepengan logam.  Suhu yang terdapat di ruang perkecambahan berkisar antara 

28°C hingga 30°C.  Benih disusun di dalam tray perkecambahan kemudian 

disiram setelah berumur 3 hari di ruang perkecambahan, kemudian dilakukan 

penyiraman sesuai kondisi tray, apabila kondisi benih dalam keadaan agak kering, 

maka dilakukan penyiraman.  Dosis penyiraman pertama lebih banyak 

dibandingkan dengan penyiraman lanjutan hal ini dikarenakan penyiraman hingga 

umur perkecambahan 21 hari (umur benih berkecambah) hanya dilakukan satu 

kali, penyiraman lanjutan disesuaikan dengan kondisi benih apabila umur 

perkecambahan di bawah 21 hari. Penyiraman lanjutan dilakukan sehabis 

pemilihan kecambah.   

 

Kecambah yang telah tumbuh tidak hanya satu kali pemilihan saja tetapi hingga 6-

12 kali pemilihan dengan selang waktu 4 hari, namun kondisi yang terjadi tidak 

setiap 4 hari tetapi beragam sesuai permintaan kecambah.  Daya berkecambah 

benih kelapa sawit memiliki karakteristik yang berbeda dengan benih tanaman 

musiman.  Benih kelapa sawit tidak tumbuh secara serempak dan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi ruang perkecambahan.  Dalam satu tray perkecambahan 

terdapat ±700-2000 butir kecambah tergantung ukuran tandan.  Pada saat benih 

memasuki tahap perkecambahan, penyiraman memerlukan volume semprot yang 

cukup banyak pada saat di awal, namun pada fase kecambah, volume semprot 

setelah pemilihan dan pengecekan tidak sebanyak sebelumnya, hal ini 

dikarenakan volume semprot yang tinggi akan mempercepat terbentuknya 

kecambah panjang (Julyan, 2017). 

 

 



III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Inkubator Kelapa Sawit, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan September 2018 hingga Desember 2018. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah oven, inkubator otomatis, plastik, 

ember, kertas cd, toples plastik, cutter, karet gelang, pisau bedah, alat pengempa 

kertas, nampan, alat tulis, amplop koran, kertas label, gunting, karton, botol, dan 

kamera.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kelapa sawit 

yang didapatkan dari daerah Lampung Tengah , larutan ethepon konsentrasi 0 

ppm, 1200 ppm, 2400 ppm, 3600 ppm, 4800 ppm, dan 6000 ppm, alkohol 90 %, 

fungisida tiflo, air mineral dan air. 

 

3.3 Metodologi Penelitian 

 

1. Pengovenan kering 3 hari dengan suhu 50
0 

C. 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), sedangkan perlakuan terhadap 2 faktor disusun secara faktorial 3 x 6.  
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Faktor pertama intensitas lama perendaman ethepon terdiri atas dua taraf yaitu 

W1: 1x 24 Jam, W2: 2 x 24 Jam, dan W3: 3 x 24 Jam.  Faktor kedua perbedaan 

konsentrasi ethepon terdiri enam taraf yaitu K1: konsentrasi 0 ppm, K2: 

konsentrasi 1200 ppm, K3: konsentrasi 2400 ppm, K4: konsentrasi 3600 ppm, K5: 

konsentrasi 4800 ppm, K6: konsentrasi 6000 ppm, sehingga didapatkan 18 

kombinasi perlakuan. Kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

didapatkan 54 satuan percobaan. 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett. Untuk memenuhi 

asumsi analisis ragam, pemisahan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% jika pengaruh perlakuan di dalam analisis 

ragam nyata. 

 

  

 0 ppm     

  

 

  

 1200 ppm 

 

 

 

 2400 ppm  
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 3600 ppm  

 

 

 

 4800 ppm  

 

 

  

 6000 ppm 

 

 

Ketrangan :    Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

    

   Ulangan 3 

 

Gambar 2. Tata tetak petak percobaan 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Perendaman Buah 

Buah kelapa sawit yang digunakan berasal dari daerah Lampung Tengah, diambil 

dari buah yang sudah mulai lepas dari tandannya.  Buah kelapa sawit direndam 

mengunakan air bersih didalam ember/bak.  Perendaman ini bertujuan agar 
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kulit/daging buah (exocarp) menjadi lunak dan mudah untuk dipisahkan dengan 

bagian biji/cangkang (endocarp), perendaman ini dilakukan kurang lebih 4-7 hari 

hingga bagian daging buah menjadi lunak.  Air yang digunakan untuk merendam 

buah sawit diganti dengan air bersih setiap hari karena mengeluarkan bau yang 

tidak sedap jika tidak diganti secara rutin. 

 

3.4.2 Pengupasan Buah  

Buah yang sudah direndam dan sudah mulai lunak dapat langsung dikupas untuk 

memisahkan antar bagian benih dengan kulit/daging buah yang menutupinya.   

Benih yang sudah terpisah dengan daging buah direndam kembali didalam air 

bersih untuk melepaskan serabut-serabut yang masih menempel pada benih kelapa 

sawit.  Setelah itu benih dapat dibersihkan kembali menggunakan cutter untuk 

membersihkan benih dari serabut yang masih menempel pada benih kelapa sawit. 

 

3.4.3 Pengovenan Benih Kelapa Sawit 

Benih kelapa sawit yang sudah bersih dari dari kulit/daging buah ditiriskan untuk 

selanjutnya akan dilakukan proses pengovenan.  Proses pengovenan dilakukan 

dengan cara pengovenan kering menggunakan amplop yang dibuat dari kertas 

koran sebagai tempat/wadah pada saat proses pengovenan.  Pengovenan kering 

benih kelapa sawit dilakukan selama 3 hari dengan suhu 50
0
C  

 

3.4.4 Pemecahan Benih Kelapa Sawit 

Pemecahan benih kelapa sawit dilakukan setelah benih selesai dioven untuk 

mendapatkan kernel yang terdapat pada bagian dalam benih dan terlindunggi oleh 

cangkang benih kelapa sawit yang keras.  Pemecahan benih dilakukan 



22 

menggunakan alat bantu ragum untuk mendapatkan kernel yang terdapat didalam 

cangkang benih kelapa sawit yang keras. 

 

3.4.5 Perendaman Fungisida 

Kernel yang sudah dipisahkan dari bagian cangkang benih dan benih yang telah 

dioven basah langsung direndam kedalam fungisida tiflo selama 2 jam.  

Perendaman kernel dan benih kelapa sawit menggunakan fungisida tiflo bertujuan 

untuk membuat kernel dan benih bersih dari cendawan-cendawan atau jamur yang 

menempel pada kernel serta benih pada saat pemecahan atau saat pembersihan 

benih . 

 

3.4.6 Pemberian Pelakuan Ethepon 

Pemberian perlakuan ini dilakukan dengan cara merendam kernel kelapa sawit 

didalam larutan ethepon dengan konsentrasi yang berbeda-beda didalam toples 

kaca.  Perendaman dilakukan dengan waktu yang berbeda – beda antar perlakuan 

yaitu 1x24 jam, 2x24 jam, dan 3x24 jam.  Sebelum dilakukan perendaman 

terlebih dahulu kernel kelapa sawit dilakukan pembuangan bagian operkulum 

setelah perlakuan perendaman dengan larutan ethepon selesai. 

 

3.4.7 Pengecambahan  

Pengecambahan kernel dan benih kelapa sawit dilakukan pada kertas cd dengan 

menggunakan toples plastik sebagai wadah pengecambahan.  Sebelum benih 

diletakkan pada  kertas cd, terlebih dahulu kertas cd disemprotkan fungisida tiflo 

yang bertujuan agar kertas cd bersih dari jamur atau cendawan.  Satu wadah toples 

plastik berisikan 10 benih kelapa sawit dengan kertas cd yang digunakan 

berjumlah 3 lembar pada bagian bawah/alas dan 2 lembar kertas cd sebagai 
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penutup benih.  Pengecambahan benih kelapa sawit ini dilakukan di dalam 

ruangan inkubator otomatis dengan suhu ruang yang diatur sebesar 30
0 

C. 

3.4.8 Pelaksanaan 

Kernel dan benih kelapa sawit yang terkena jamur dibersihkan menggunakan tissu 

dan direndam menggunakan fungisida tiflo selama 5 menit, untuk membunuh 

jamur atau cendawan-cendawan yang tumbuh pada kernel dan benih kelapa sawit. 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan perkecambahan benih kelapa sawit dilakukan setiap hari selama 50 

hari.  Variabel yang diamati terhadap benih kecambah kelapa sawit antara lain 

sebagai berikut:   

3.5.1 Waktu Awal Berkecambah   

 

Waktu awal berkecambah mengamati pada hari keberapa benih pertama 

menunjukkan proses perkecambahan.  Pengamatan dilakukan pada semua 

perlakuan dan ulangan yang diberikan pada benih kelapa sawit setiap hari sampai 

benih mulai berkecambah. 

3.5.2 Daya Berkecambah 

 

Daya Berkecambah (DB) mengidentifikasi viabilitas potensial benih.  Daya 

berkecambah benih diukur dengan menghitung persentase kecambah normal pada  

tahap seleksi pertama sampai terakhir.  Pengamatan daya berkecambah dilakukan 

sebanyak 5 kali dan dilakukan setelah 10 HST (Hari Setelah Tanam), 20 HST,  30 

HST, 40 HST, dan 50 HST.  Perhitungan daya berkecambah dilakukan 

menggunakan rumus : 
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D      
                         

                                       
       

3.5.3 Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) 

 

Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) benih merupakan persentase benih yang 

berkecambah (normal dan abnormal) sampai akhir pengamatan terhadap jumlah 

keseluruhan benih yang dikecambahkan.  Potensi tumbuh maksimum digunakan 

untuk mengidentifikasi viabilitas total dari benih kelapa sawit yang diuji.  

Perhitungan potensi tumbuh maksimum dilakukan menggunakan rumus:  

P M     
                                

                                       
       

3.5.4 Intensitas Dormansi 

 

Intensitas dormansi adalah persentase benih yang tidak tumbuh sampai akhir 

pengamatan (50 HST).  Benih yang terserang cendawan sebelum akhir 

pengamatan dan belum berkecambah (dorman) termasuk kedalam perhitungan 

intensitas dormansi.  Perhitungan intensitas dormansi dilakukan menggunakan 

rumus:  

ID     
                                 

                                       
       

3.5.5 Kecepatan Tumbuh 

 

Kecapatan tumbuh dihitung berdasarkan penjumlahan dari persentase kecambah 

normal yang tumbuh pada hari ke 10, 20, 30, 40, dan 50 dibagi etmal (1 etmal = 

24 jam), dengan perhitungan sebagai berikut:   
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3.5.6 Panjang Plumula 

 

Panjang plumula diukur pada semua kecambah normal dan diukur mulai dari 

pangkal plumula hingga sampai titik tumbuh plumula. Pengamatan dilakukan 

pada hari terakhir pengamatan yaitu 50 HST. 

 

3.5.7 Panjang Radikula 

 

Panjang radikula diukur pada semua kecambah normal dan diukur mulai dari 

pangkal radikula hingga sampai bagian ujung radikula.  Pengamatan dilakukan 

pada hari terakhir pengamatan yaitu 50 HST. 

 

3.5.8 Jumlah Akar 

 

Jumlah akar diukur pada setiap benih dan dilakukan pada semua benih kecambah 

normal bedasarkan jumlah akar yang terbentuk (helai) telah berukuran > 2 cm.  

Pengamatan jumlah akar dilakukan pada saat hari terkahir pengamatan yaitu 50 

HST. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perendaman benih dengan waktu perendaman 2 x 24 jam tidak efektif dalam  

mematahkan dormansi benih kelapa sawit dibandingkan waktu perendaman 3 x 

24 jam.   

2. Konsentrasi ethepon 3600 ppm merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan daya berkecambah benih, kecepatan tumbuh benih, potensi 

tumbuh maksimum benih, dan menurunkan intensitas dormansi pada benih 

kelapa sawit.  

3. Kombinasi perlakuan lama perendaman 2 x 24 jam dengan konsentrasi ethepon 

3600 ppm tidak efektif dalam mematahkan dormansi benih kelapa sawit. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan menggunakan 

larutan ethepon yang lebih pekat lagi serta waktu perendaman ethepon yang lebih 

lama untuk mematahkan dormansi benih kelapa sawit. 
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